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Fungsi dan Peran Masjid (31)

Masjid adalah rumah Allah Swt dan tempat untuk berkumpulnya berbagai lapisan masyarakat. Mereka berkumpul bersama untuk menunaikan kewajiban agama dan bertukar pandangan seputar persoalan umat Islam sehingga masjid menemukan dimensi agama-politik. Oleh karena itu salah satu fungsi masjid adalah berkiprah di bidang politik.

Di tengah masyarakat Muslim, tidak boleh ada jarak antara masyarakat dan para pemimpin. Dengan demikian, masyarakat Muslim dapat mengawasi dengan baik arah kebijakan pemerintah dan urusan-urusan publik serta menyuarakan sikapnya dalam masalah politik. Mereka dapat membantu pemerintahan Islam dengan memberikan gagasan dan program-program yang efektif.

Setelah mendirikan pemerintahan Islam di Madinah, Rasulullah Saw menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan pemerintah dan tempat untuk menunaikan kewajiban agama. Beliau mengajak partisipasi masyarakat Muslim dalam urusan pemerintah dan mengajari mereka tentang tujuan-tujuan politik Islam. Masjid berfungsi sebagai tempat kegiatan ibadah dan basis pemerintah dan lembaga-lembaga politik Islam.

Perlu dicatat bahwa masjid masih mempertahankan fungsinya di bidang politik pada periode setelah Rasulullah Saw. Kegiatan yang berhubungan dengan persoalan politik dan negara seperti, pengangkatan dan pengambilan sumpah khalifah, penunjukan atau pemecatan gubernur dan para pejabat lain, rapat kabinet, mempersiapkan masyarakat Muslim untuk jihad, dan lain-lain, semuanya dilakukan di masjid.

Masjid memulai kehidupan politiknya sejak masa Rasulullah Saw hingga permulaan Dinasti Abbasiyah. Selama periode itu, masjid menjadi pusat untuk seluruh kegiatan politik Dunia Islam. Sebagai contoh, Sayidah Fatimah Zahra as menyampaikan kasus Tanah Fadak di masjid dan terang-terangan mengkritik khalifah pertama.

Rasulullah melakukan semua kegiatan politiknya di masjid semenjak berdirinya pemerintahan Islam di Madinah. Di tempat itu pula, beliau menerima kunjungan delegasi dan utusan negara lain yang datang ke Madinah. Pembicaraan formal dilakukan di masjid dan salah satu tema utama yang diangkat oleh Rasulullah adalah kemunculan agama baru Islam dan politik yang bersandar pada ajaran baru itu.

Oleh sebab itu, salah satu tiang Masjid Nabawi dikenal sebagai Usthuwaanah al-Wufud, tempat Rasulullah menerima para tamu dan melakukan pembicaraan dengan berbagai delegasi kabilah, pemerintah asing, dan agama lain.

Setelah Islam tersebar ke berbagai negara, masjid menjadi simbol dari tegaknya pemerintahan Islam di kota dan desa-desa. Setelah setiap penaklukan, masyarakat Muslim membangun masjid jami' di pusat kota dan kemudian mendirikan tempat tinggal pemimpin yang lazim disebut Dar al-Imarah di sampingnya.

Di sebagian kota, masjid dibangun sangat dekat dengan Dar al-Imarah (kantor pemerintah) dan tampak kedua bangunan ini saling menempel. Kedekatan ini ingin mempertegas bahwa seluruh kekuatan politik dan agama berada di tangan pemimpin.

Pada dasarnya, hakikat intrinsik Islam adalah agama dan politik tidak dapat dipisahkan. Setiap pemimpin bertugas menjalankan kedua perkara itu secara beriringan, dan masjid berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan kegiatan agama. Mengenai hubungan masjid dan pusat kegiatan politik juga dapat dilihat dari keberadaan baitul mal, yang selalu terletak di masjid jami' setiap kota.
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Masjid 'Adzam Qum adalah salah satu monumen tertua dan terbesar di kota suci Qum, Iran, yang selalu dipadati oleh masyarakat untuk mendirikan shalat. Masjid ini dibangun di samping komplek Makam Sayidah Maksumah as atas perintah Marja' Besar Syiah Ayatullah Sayid Husain Thabathabai Burujerdi pada tahun 1954 Masehi.

Arsitektur masjid ini dirancang oleh Hussein bin Muhammad Me'mar yang dikenal sebagai Master Lorzadeh. Masjid ini diberi nama 'Adzam karena ukurannya besar dan megah. Bangunan ini menjadi salah satu pusat penting untuk kegiatan pendidikan Hauzah Ilmiah Qum dan para ulama besar biasanya memberikan kuliah di tempat itu. Masjid 'Adzam juga dipakai untuk acara tahlilan para ulama, tempat i'tikaf, dan tempat belajar para santri di kota Qum.

Ayatullah Burujerdi percaya bahwa di samping komplek Makam Sayidah Maksumah as harus dibangun sebuah masjid seperti Masjid Goharshad di dekat komplek Makam Imam Ali Ridha as. Dia juga yakin bahwa Hauzah Ilmiah Qom ke depan membutuhkan tempat yang lebih luas untuk kegiatan belajar-mengajar dan alangkah baiknya jika tempat itu dibangun di samping komplek Makam Sayidah Maksumah dengan nama masjid.

Ayatullah Burujerdi kemudian melakukan pembebasan tanah dan meresmikan pembangunan Masjid 'Adzam Qum pada tahun 1954. Beliau menanggung sebagian dari dana pembangunan masjid ini dan sisanya bersumber dari sumbangan masyarakat. Pembangunan masjid selesai pada tahun 1961 dan sejak itu, kegiatan shalat dan ritual keagamaan lainnya secara teratur diadakan di tempat ini.

Masjid 'Adzam Qum memiliki luas total 12.000 meter persegi dan dibangun dengan gaya arsitektur Islam. Kubah besar masjid memiliki diameter 30 meter dan tingginya dari dasar atap masjid mencapai 15 meter dan 35 meter dari lantai. Tinggi menara masjid mencapai 45 meter dari ruang bawah tanah. Bagian atas menara memiliki ruangan sebagai tempat azan dengan ketinggian 5 meter. Sebuah menara jam terletak di utara masjid dan menara ini dapat dilihat dari semua empat sisi masjid.

Masjid 'Adzam memiliki empat aula dan luas ruangan di kolong kubah mencapai 400 meter persegi, sementara aula-aula di sekitarnya masing-masing berukuran 900 meter persegi. Di sisi utara masjid, terdapat sebuah ruangan di bawah menara jam dengan luas sekitar 300 meter persegi. Tinggi setiap atap ruangan sekitar 10 meter.

Sisi barat Masjid 'Adzam Qum dilengkapi dengan tempat wudhu dan toilet serta tempat istirahat untuk para pengurus. Di sisi ini juga dibangun sebuah perpustakaan yang sangat luas dengan dua ruang belajar. Ayatullah Burujerdi awalnya ingin membangun perpustakaan terpisah di kota Qom, tetapi setelah Masjid 'Adzam rampung, para ulama mengusulkan pembangunan sebuah perpustakaan untuk masjid.

Pada 13 Februari 1960, Ayatullah Burujerdi memerintahkan pembangunan sebuah perpustakaan besar Masjid 'Adzam yang terbuka untuk umum. Dia meminta arsitek Hossein Lorzadeh untuk mencari lokasi untuk perpustakaan. Hossein Lorzadeh kemudian memilih sisi barat masjid yang sebelumnya dibangun sebagai aula.

Perpustakaan ini menyimpan 7.096 manuskrip, 8.000 judul buku dalam cetakan litografi, 200 judul buku cetak bergerak (movable type) yang sangat bernilai tinggi, dan lebih dari 660 manuskrip bergambar, artikel-artikel ilmiah, dan buku pelajaran baru pada periode Qajar.

Saat ini perpustakaan Masjid 'Adzam Qum tercatat sebagai salah satu perpustakaan yang paling penting dalam melestarikan warisan budaya Syiah, dan menyimpan sebagian besar dari buku diktat pelajaran, buku-buku tulisan tangan, dan jurnal-jurnal terkenal. Kitab-kitab kuno di perpustakaan ini telah direkam dalam bentuk CD sehingga bisa diakses oleh para pengunjung. Saat ini perpustakaan Masjid 'Adzam dikelola oleh Hauzah Ilmiah Qum.

Makam almarhum Ayatullah Sayid Husain Thabathabai Burujerdi terletak di sebelah barat Masjid 'Adzam. Menurut keterangan cucunya, Mohammad Javad Alavi Burujerdi, tempat tersebut dulunya sebuah rumah kecil dengan ukuran 60 meter persegi yang dibeli oleh Ayatullah Burujerdi. Setelah ia menentukan tempat pemakamannya, sisa tanah tersebut diwakafkan untuk masjid.

"Tempat ini terletak di lorong pintu masuk menuju makam suci (Sayidah Maksumah as). Makamkan aku di sini sehingga tapak kaki para peziarah melintas di atas makamku," kata Ayatullah Burujerdi.
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Masjid dari awal kelahirannya sudah berkiprah sebagai pusat kegiatan dakwah Nabi Muhammad Saw dan basis untuk mengorganisir semua urusan masyarakat Muslim. Rasul Saw memusatkan kegiatannya di masjid mulai dari mempraktekkan syariat Islam, melakukan musyawarah, mengajari tata cara mengelola pemerintah, menyusun kebijakan perang dan damai, serta melakukan pembangunan budaya.

Di samping untuk kegiatan ibadah dan ritual agama, masjid juga difungsikan sebagai sentra kegiatan budaya, sosial, politik, ekonomi, peradilan, dan pendidikan.

Fungsi dan peran masjid tentu saja mengalami pergeseran di sepanjang sejarah kelahirannya. Tetapi, banyak dari fungsi-fungsi itu terus dipertahankan sampai sekarang. Doktor Gustave Le Bon dalam bukunya The World of Islamic Civilization menulis, "Sentra utama kehidupan hakiki untuk orang Muslim adalah masjid. Kaum Muslim menjadikan masjid sebagai basis sosial, ibadah, pendidikan dan pengajaran, dan kadang tempat tinggal, tidak seperti gereja-gereja Nasrani yang berfungsi sebagai pusat ibadah semata."

Masjid – sebagai sebuah pusat kegiatan umat Islam – menampilkan dua model perilaku sosial dan personal, yang sangat berpengaruh dalam urusan pendidikan dan pengajaran. Model perilaku sosial akan tampak ketika masyarakat hadir di sana secara berjamaah. Mereka akan menyibukkan diri dengan ibadah kolektif dan ritual yang dilakukan bersama. Namun ketika kehadiran itu personal, seseorang akan fokus pada introspeksi diri dan mengevaluasi perilaku-perilakunya.

Hal ini menjadi titik pembeda antara masjid dan tempat-tempat lain. Masjid memainkan peran sebagai basis sosial untuk memupuk persatuan dan solidaritas kaum Muslim. Ia juga menjadi basis personal bagi individu yang ingin memperbaiki dirinya, akidahnya, dan perilakunya. Jadi, salah satu fungsi penting masjid adalah tempat untuk pendidikan moral.

Dapat dikatakan bahwa masjid – dengan seruan rutinnya kepada kaum Muslim – berusaha memperkuat semangat sosial dan fleksibilitas serta menanamkan kedisiplinan dalam diri mereka, dan menyingkirkan rasa keterasingan di antara individu Muslim.

Seseorang biasanya akan menemukan teman yang bertakwa, ahli ibadah, dan disiplin jika hadir secara rutin di masjid. Kehadiran rutin ini membuatnya dihormati oleh masyarakat dan dipandang sebagai sosok yang taat dan dapat dipercaya. Kepercayaan ini memudahkannya dalam menjalankan berbagai kegiatan sosial, termasuk untuk urusan bisnis. Sebaliknya, individu yang tidak pernah terlihat di masjid, ia tidak akan menikmati kepercayaan publik dalam banyak urusan. Sebab, masyarakat tidak begitu mengenal kepribadiannya sehingga bisa memberikan kepercayaan.

Oleh karena itu, Rasulullah Saw bersabda, "Jika ditanya tentang orang yang tidak menghadiri shalat berjamaah, katakanlah aku tidak mengenalnya." Artinya, keadilan, sifat amanah, dan akhlaknya belum terbukti bagi masyarakat. Ini mungkin sebuah teguran bagi siapa saja yang tidak peduli dengan shalat berjamaah dan masjid.
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Masjid Jamkaran terletak di desa Jamkaran dan berjarak sekitar 6 kilometer dari kota Qum. Di masa lalu, masjid ini dikenal sebagai Masjid Qadamgah dengan bersandar pada batu marmer yang dianggap sebagai Qadamgah (bekas pijakan kaki) Imam Mahdi as, dan kemudian mulai populer dengan Masjid Jamkaran karena posisinya di desa itu. Ia disebut juga Masjid Sahib al-Zaman karena dikaitkan dengan imam ke-12 Syiah, Imam Muhammad bin Hasan al-Mahdi as.

Masjid Jamkaran dibangun pada 17 Ramadhan tahun 373 Hijriyah oleh Syeikh Hassan ibn Muthlih Jamkarani atas perintah Imam Mahdi as. Dia bertemu dengan Imam Mahdi as dan mendapatkan perintah untuk membangun masjid tersebut. Menurut beberapa dokumen, ketika Imam Mahdi datang, Masjid Jamkaran akan menjadi salah satu markasnya sama seperti Masjid Sahlah di Kufah.

Hasan ibn Muhammad al-Qummi dalam bukunya Tarikh-e Qom menulis bahwa masjid pertama yang dibangun pada permulaan abad kedua Hijriyah di Qum adalah Masjid Qaryah Jamkaran. Masjid ini dibangun oleh Khattab al-Asadi dari kabilah Bani Asad, yang melarikan diri dari Irak ke Qum di tengah munculnya banyak pergolakan pasca peristiwa Asyura.

Masjid Jamkaran telah mengalami perbaikan dan renovasi dalam pelbagai periode. Sayid Muhammad Aghazadeh pada tahun 1953 ikut memperbaiki bagian-bagian masjid dan membangun sebuah aula di bagian selatan halaman masjid. Sebuah prasasti ditempelkan pada salah satu sisi dinding masjid yang menjelaskan tentang tanggal dan masa renovasi.

Mirza Ali Akbar Jamkarani juga merenovasi masjid tersebut pada tahun 1167 Hijriyah. Berdasarkan prasasti, bangunan pada waktu itu mencakup sebuah masjid dengan ukuran 17×5 meter persegi. Aligholi Jamkarani kemudian mulai membangun satu sisi halaman/serambi masjid, tetapi serambi tersebut baru setengah jadi sampai akhirnya Ali Asghar Khan Atabak menyempurnakannya pada masa-masa awal pemerintahan Mozaffaruddin Shah Qajar (1232-1285 Hijriyah Syamsiah). Ayatullah Muhammad Taqi Bafqi, salah seorang ulama Qom juga merenovasi kembali masjid tersebut.

Setelah kemenangan Revolusi Islam dan bertambahnya jumlah peziarah, bangunan asli masjid dihancurkan dan kemudian di lokasi yang sama dibangun masjid dengan ukuran yang sangat besar. 40 hektar lahan dibebaskan untuk Masjid Jamkaran dengan 5,5 hektar dialokasikan untuk halaman utama. Saat ini, Komplek Masjid Jamkaran terdiri dari berbagai bagian seperti Masjid Maqam, shabistan (ruang aula), halaman utama, dan bangunan-bangunan kantor administrasi.

Dinding pintu masuk ke masjid dihiasi dengan seni mosaik, sementara atapnya menggunakan dekorasi muqarnas. Muqarnas adalah bentuk dekorasi tiga dimensi pada interior atap bangunan yang terinspirasi dari komposisi geometris sarang lebah. Pintu ini dipercantik dengan dua buah menara di sisi kiri dan kanan dengan ketinggian 60 meter.

Aula utama Masjid Jamkaran berbentuk oktagonal (segi delapan) dan dapat diakses melalui tiga pintu di sisi utara dan dua pintu di selatan. Aula ini memiliki delapan tiang oktagonal yang dihiasi dengan ubin mosaik dan muqarnas. Sebuah kubah dibangun dengan struktur logam di atas tiang-tiang itu. Bagian luar kubah dilapisi dengan ubin warna batu pirus dan dihiasi dengan motif bergamot dengan tulisan kaligrafi Ya Mahdi Adrikni.  

Sebanyak 23 jendela kaca warna-warni dibangun mengelilingi batang kubah yang berfungsi untuk pencahayaan aula. Seluruh bagian interior kubah dipercantik dengan dekorasi muqarnas dan kaligrafi.

Masjid Jamkaran memiliki enam gerbang masuk, di mana gerbang timur laut langsung menuju aula utama masjid. Di pagar halaman Masjid Jamkaran dibangun menara, yang menurut para pengurus akan berjumlah 14 menara.

Masjid Jamkaran mulai dikenal luas karena jasa Ayatullah Muhammad Taqi Bafqi, seorang ulama pejuang abad ke-14 H. Dia bersama sekelompok santri secara rutin mengunjungi Masjid Jamkaran pada Selasa sore dengan berjalan kaki dari Qum. Mereka melaksanakan shalat magrib dan isya' di sana dan menyibukkan diri dengan ibadah sampai pagi. Kebiasan ini perlahan-lahan menarik perhatian masyarakat dan mereka mulai memadati Masjid Jamkaran.

Masjid Jamkaran adalah tempat untuk penyelenggaraan beberapa acara keagamaan seperti, menyambut Nisfu Sya'ban atau malam kelahiran Imam Mahdi. Masjid ini memiliki amalan-amalan khusus, termasuk dua rakaat shalat tahiyatul masjid dan dua rakaat shalat Imam Zaman. Muhaddis Nuri mengaitkan amalan-amalan ini dengan Imam Mahdi as dan Syeikh Abbas Qummi menukilkannya dalam kitab Mafatih al-Jinan.

Khusus untuk Jumat malam dan pagi, masjid ini mengadakan pembacaan doa Kumail dan doa Nudbah, sementara malam Rabu digelar doa Tawassul. Masyarakat lokal dan mancanegara secara rutin mengunjungi masjid tersebut dan jumlah mereka per tahun mencapai 15 juta orang. Masjid ini bisa diakses dari kota Qum dengan menggunakan taxi, bus, dan kendaraan pribadi, atau berjalan kaki bersama rombongan ziarah.

Saat ini Masjid Jamkaran memiliki berbagai departemen seperti, departemen ritual keagamaan dan dakwah, hubungan masyarakat, perpustakaan, publikasi dan penelitian, dan departemen nazar dan hadiah.
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Fungsi utama dan asli masjid adalah sebagai tempat ibadah. Masjid berasal dari kata sajada yang artinya tempat sujud dan menundukkan diri di hadapan Allah Swt. Sujud berarti puncak dan bentuk sempurna dari penghambaan. Manusia akan merasakan ketenangan jiwa dengan shalat dan membangun hubungan dengan Tuhan, serta memenuhi kebutuhan spiritualnya.

Para psikolog mengatakan manusia kadang mengalami kecemasan dan ketidakseimbangan emosi, yang berasal dari kegelisahan jiwa. Orang-orang semacam itu memiliki kebutuhan psikologis dan jiwa yang belum terpenuhi. Salah satu dari kebutuhan jiwa ini adalah menjalin hubungan dengan Tuhan.

Manusia akan meraih ketenangan ketika hubungan itu telah terjalin dan memenuhi kebutuhan fitrahnya. Oleh sebab itu, manusia – karena fitrah penciptaan – mencintai masjid dan menemukan ketenangan di sana.

Tidak heran jika para pemuka agama menyebut masjid sebagai benteng perlindungan orang-orang mukmin. Tempat ini akan menghapus kegelisahan dari manusia dan menggantikannya dengan ketenangan dan kedamaian. Imam Jakfar Shadiq as berkata, "Ketika kalian menghadapi masalah dan kesedihan duniawi, berlindunglah kepada shalat dan masjid."

Pada masa Rasulullah Saw, para korban luka di medan perang akan dibawa ke masjid untuk perawatan medis dan memperoleh ketenangan jiwa dan raga. Rasul sendiri memilih masjid sebagai balai pengobatan dan tempat istirahat terbaik untuk tentara Muslim yang terluka.

Dewasa ini, ada kebutuhan yang lebih besar untuk memakmurkan masjid untuk beribadah dan menyembuhkan penyakit-penyakit jiwa. Krisis sosial dan tekanan dalam memenuhi kebutuhan hidup membuat manusia harus mencari tempat berteduh untuk menghapus beban batin. Masjid adalah tempat terbaik untuk mencapai ketenangan melalui ibadah dan berserah diri kepada Allah Swt.

Dengan melakukan ibadah secara personal dan kolektif di masjid, ada banyak kecemasan, kegalauan, penyakit jiwa, dan bahkan fisik yang bisa dicegah. Orang yang sudah terserang gangguan tersebut juga akan memperoleh kesembuhan di masjid.

Seorang ilmuan dan dokter asal Perancis, Alexis Carrel dalam bukunya "Prayer" menjelaskan tentang peran doa dan ibadah sebagai sarana terapi penyakit. "Ada banyak efek terapi dari doa (ibadah) yang menyita perhatian masyarakat di sepanjang masa, sehingga ada banyak pembicaraan tentang kesembuhan yang diperoleh dengan berdoa dan bertawassul kepada Allah dan para aulia-Nya."

Ketika doa dan ibadah bisa menjadi obat terbaik untuk mengangkat banyak penyakit, maka harus dicari sebuah tempat yang bisa mempercepat terkabulnya doa. Masjid merupakan tempat terbaik untuk mencapai tujuan ini, sebab masjid adalah rumah Allah Swt di muka bumi.
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Masjid Imam Hasan Askari atau Masjid Imam adalah salah satu masjid tertua di Provinsi Qum. Menurut beberapa riwayat, Ahmad ibn Ishaq Asy'ari Qummi pada abad ketiga Hijriyah menerima perintah dari Imam Hasan Askari as untuk membangun sebuah masjid di dekat Makam Sayidah Maksumah as di Qum. Setelah menerima anggaran, Ahmad ibn Ishaq mulai membangun masjid di dekat sungai Qum dan tidak jauh dari Makam Sayidah Maksumah.

Allamah Majlisi dalam bukunya Tazkiratul Aimmah menulis, "Pada masa Khalifah Usman dan sekitar tahun 32 Hijriyah, tentara Islam datang ke Iran untuk berjihad dengan kaum kafir. Imam Hasan dan Husein as juga berada dalam rombongan tentara Islam. Ketika tiba di Qum dalam perjalanan pulang dari Tabarestan, mereka mendirikan shalat di tempat yang sekarang menjadi lokasi masjid."

Masjid Imam Hasan Askari merupakan salah satu bangunan unik di Dunia Islam karena bentuk arsitektur, ruangan-ruangan yang luas, dan aula yang besar. Karena letaknya yang strategis, masjid ini pernah difungsikan sebagai pusat pemerintahan, tempat menampung orang-orang terlantar, tempat pelaksanaan shalat berjamaah, dan pusat pendidikan agama.

Pedagang dan penjelajah Perancis abad ke-17 Masehi, Jean Baptiste Tavernier dalam bukunya menulis, "… sesuatu yang menyita perhatian lebih di Qum adalah keberadaan sebuah masjid yang sangat besar dan sangat dihormati oleh masyarakat Iran."

Dia kemudian bercerita tentang bentuk arsitektur dan struktur masjid tersebut serta menukil beberapa peristiwa yang disaksikan di sana. Jean Tavernier menuturkan, "Pintu besar masjid ini mengarah ke sebuah alun-alun panjang yang dipenuhi oleh tempat penginapan dan kedai-kedai yang terlihat megah. Salah satu sisinya dibatasi dengan tembok pendek yang terlihat ada sungai di sana… Kamar-kamar kecil terlihat dari halaman utama ketika memasuki sisi kiri masjid. Orang-orang berkumpul di sana untuk mendapatkan makanan dan mereka membubarkan diri setelah selesai makan."

Masjid yang dibangun oleh Ahmad ibn Ishaq Asy'ari sejak 11 abad lalu tentu saja lebih kecil dari bangunan saat ini. Masjid Imam Hasan Askari tercatat dalam Daftar Warisan Nasional Iran pada 13 Desember 1976 dan sudah mengalami beberapa kali renovasi dan pemugaran.

Serambi selatan masjid merupakan bagian yang paling tua dari bangunan ini dan didirikan pada tahun 1716 M. Serambi kuno ini memiliki tinggi 14 meter dan dibangun oleh Mahdi Ulya, ibunda Shah Suleiman Safavi pada akhir periode Safawiyah. Serambi ini dihiasi dengan dekorasi muqarnas, seni mosaik dari rangkaian ubin, dan penulisan kaligrafi.

Di era Fath-Ali Shah Qajar, Masjid Imam Hasan Askari mengalami kerusakan akibat terjangan banjir di kota Qum. Kerusakan ini diperbaiki dan direnovasi kembali. Di periode Naser al-Din Shah Qajar pada tahun 1869 M, sebuah aula dan ruang bawah tanah yang besar ditambahkan di sisi barat masjid.

Pemugaran dan renovasi terbaru dilakukan oleh almarhum Ayatullah Sayid Muhammad Reza Golpayegani dalam beberapa tahun terakhir. Beliau menyiapkan lahan untuk perluasan masjid dengan membeli tanah di sekitar masjid.

Setelah wafatnya Ayatullah Golpayegani, proyek perluasan masjid dilanjutkan oleh Ayatullah Lutfullah Safi Golpayegani. Proyek ini rampung pada 30 April 2015 dan masjid dibuka kembali untuk umum. Uniknya, bangunan lama dan baru masjid dipadukan sehingga hanya tampak satu kesatuan.

Aula utama masjid memiliki luas 2.900 meter persegi dengan kapasitas 1.900 jemaah. Sebuah lantai yang agak rendah dengan luas 700 meter persegi dibangun di aula ini dan mampu menampung 450 orang. Aula lainnya adalah ruang bawah tanah dengan luas 2.700 meter persegi. Menariknya, tiang-tiang di aula besar ini dirancang sedemikian rupa sehingga tidak menghalangi kontak antara imam dan makmum atau antara khatib dan jemaah.

Sebuah kubah yang relatif besar dibangun di atas ruang utama. Diameter kubah megah ini mencapai 27 meter dengan tinggi 35 meter. Dua menara dengan ketinggian 59 meter telah memberikan kemegahan untuk bangunan besar ini.

Seluruh isi al-Qur'an terukir di atas ubin dengan kaligrafi yang indah. Panjang kaligrafi ini mencapi 9.000 meter untuk mendekorasi tiang-tiang, relief bangunan, kubah, menara, dan langit-langit masjid.

Dalam renovasi terbaru, sebuah gedung 7 lantai dibangun di samping masjid, dua lantai darinya dijadikan perpustakaan dan lima lantai lainnya difungsikan untuk kantor administrasi dan kelengkapan masjid. Sementara lantai bawah tanah digunakan untuk kegiatan budaya seperti pameran buku dan lain-lain.

Selama bertahun-tahun, shalat Jumat diadakan di Masjid Imam Hasan Askari oleh Ayatullah Muhammad Taqi Khwansari dan Ayatullah Araki. Ayatullah Araki mengadakan shalat Jumat di masjid ini selama lebih dari 20 tahun (1957-1979). Masjid ini juga merupakan salah satu tempat untuk i'tikaf di Qum. I'tikaf di masjid ini untuk pertama kalinya dilakukan oleh Ayatullah Ha'iri. Ayatullah Golpayegani juga biasa melakukan i'tikaf di masjid tersebut.
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Masjid adalah simbol nyata dan identitas dari Dunia Islam. Kaum Muslim dalam sebuah proses alamiah dan dibarengi dengan kegiatan ibadah, melewati berbagai fase sosial dan politiknya di masjid. Fakta ini bisa dilihat dari munculnya gerakan revolusi dan kebangkitan Muslim di berbagai periode sejarah.

Di masjid, nilai-nilai politik biasanya ditanam melalui kelas pelajaran tafsir al-Quran, penjelasan hukum Islam, peringatan haul para ulama, peringatan peristiwa bersejarah yang terkait dengan agama, pidato tentang penderitaan kaum Muslim di berbagai belahan dunia, dan kegiatan-kegiatan lain. Masjid kadang tampil sebagai sebuah basis pergerakan dan gerakan jihad.

Sebagaimana pada permulaan Islam, masjid selain sebagai rumah ibadah juga memainkan peran khusus sebagai pusat untuk kegiatan politik masyarakat Muslim. Masjid – di mana pun itu – tetap tidak mengabaikan peran politiknya.

Di masyarakat non-Muslim, masjid adalah tempat untuk menampilkan identitas Islami minoritas Muslim. Di komunitas Muslim sendiri, masjid merupakan simbol kegiatan intelektual dan politik, dan biasanya menjadi basis untuk meningkatkan partisipasi politik dan memperjuangkan hak-hak sipil.

Karena masjid sangat dihormati, banyak warga Muslim di negara-negara dengan sistem otoriter memusatkan aktivitas politik dan gerakan kebebasannya di masjid. Hal ini untuk meminimalisir serangan aparat pemerintah dengan mempertimbangkan sakralitas masjid. Oleh sebab itu, rezim otoriter di negara-negara Muslim sangat mengkhawatirkan dan mengawasi ketat semua kegiatan di masjid.

Masjid dapat menjadi basis untuk menyusun dan mengembangkan kekuatan politik yang potensial. Di banyak negara seperti, Aljazair, Mesir, dan Iran sebelum revolusi, masjid merupakan pusat untuk memerangi pemerintah yang korup dan pro-asing. Untuk itu, pemerintah kadang mengabaikan sakralitas masjid dan melancarkan serangan untuk menumpas kekuatan oposisi.

Di banyak negara Muslim, kepemilikan masjid dibagi dalam dua kategori milik pemerintah dan swadaya masyarakat. Hal ini mengingat peran penting masjid dalam urusan politik dan agama masyarakat. Masjid pemerintah adalah masjid-masjid yang dikelola langsung oleh kementerian, departemen atau lembaga pemerintah.

Masjid pemerintah dibangun oleh negara dan kegiatan-kegiatan di sana disusun dan dimonitor oleh penguasa. Imam shalat dan para penceramah diangkat dan direkomendasikan oleh pemerintah. Sebaliknya, masjid-masjid swadaya masyarakat benar-benar dikelola oleh mereka sendiri. Masjid ini tidak bisa diintervensi karena seluruh dananya bersumber dari sumbangan masyarakat.

Masyarakat melakukan musyawarah untuk mengangkat imam masjid atau mengundang para penceramah. Mereka tetap menjaga kemandirian masjid dan menolak campur tangan penguasa. Pengeluaran masjid dikumpulkan dari kotak-kotak amal atau sumbangan para dermawan.
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Salah satu masjid bersejarah yang populer dan menawan di Dunia Islam adalah Masjid Biru (Masjed-e Kabud) atau Masjid Jahan Shah, yang terletak kota Tabriz, Provinsi Azarbaijan Timur, Iran. Masjid ini merupakan mahakarya seni dan arsitektur periode pasca-Islam di Iran dan dibangun atas perintah Muzaffar Jahan Shah dari Dinasti Qara Qoyunlu. Dia membangun Masjid Biru setelah menjadikan Tabriz sebagai ibukota pemerintahannya.

Masjid Biru juga dikenal sebagai Masjid Kabud, Goy Masjed, Masjid Jahan Shah, dan Masjed-e Mozaffariya. Ia dibangun selama pemerintahan Dinasti Qara Qoyunlu (1351-1469) dan selesai pada tahun 1465. Para seniman membutuhkan waktu 25 tahun lebih untuk menyelesaikan dekorasi interior dan eksterior dengan ubin biru majolica dan kaligrafi.

Masjid Biru Tabriz mengalami rusak berat dan kubahnya ambruk akibat gempa pada tahun 1780 Masehi. Rekonstruksi baru dimulai pada tahun 1973 di bawah pengawasan Kementerian Kebudayaan Iran.

Para seniman sangat tertarik dengan masjid ini karena ubin mosaik warna pirus dan lapis lazuli serta keragaman kaligrafi seperti, tsuluts, nasta'liq, nask, dan motif geometrik dan slavia yang indah. Usia bangunan ini kembali ke abad 9 Hijriyah dan karena keindahan dan kombinasi mosaik biru dan pirus yang spektakuler (interior dan eksteriornya), membuat Masjid Biru Tabriz dijuluki sebagai Turquoise of Islam. Perpaduan antara batu bata dan ubin dengan berbagai warna juga sangat menakjubkan.

Uniknya, arsitektur Masjid Biru dibangun sesuai dengan kondisi iklim kota Tabriz, di mana semua bagian masjid dikondisikan untuk musim yang berbeda di sepanjang tahun. Di masa lalu, bangunan ini adalah bagian dari Komplek Mozafariyah, yang terdiri dari masjid, sekolah, perpustakaan, pemandian, makam keluarga, dan lain-lain.

Geografer dan sejarawan besar Turki Usmani, Katip Celebi pernah mengunjungi Tabriz pada tahun 1045 Hijriyah dan dalam bukunya, Tarikh Jahan Nama menulis, "Gerbang Masjid Jahan Shah lebih tinggi dari gerbang istana Raja Kisra. Ia sebuah bangunan megah yang dihiasi dengan ubin-ubin yang indah, memiliki kubah-kubah yang tinggi… Sangat menyenangkan dan setiap yang masuk ke dalamnya, hatinya tidak mengizinkan dia beranjak dari sana. Bangunan ini dipercantik dengan ubin yang indah dan memiliki kubah-kubah, dan dindingnya dilapisi dengan ubin warna-warni."

Kubah utama masjid berdiameter 16 meter dan dihiasi dengan ubin mosaik terbaik yang diproduksi pada abad ke-15. Kubah bata Masjid Biru Tabriz adalah salah satu konstruksi batu bata terbesar yang pernah dibuat oleh para arsitek Iran.

Madame Jean Diulafova, seorang arsitek dan arkeolog Perancis telah mengunjungi Masjid Biru pada era Dinasti Qajar. Dia menuturkan, "Bangunan indah ini layak untuk dipelajari dengan teliti. Kemegahan interiornya, arsitektur, dan ubin yang digunakan di masjid ini sangat menakjubkan. Sangat disayangkan bahwa kubah bangunan yang indah ini telah runtuh karena gempa bumi yang juga ikut menghancurkan sebagian dari temboknya."

Masjid Biru telah dipugar dengan sentuhan yang luar biasa. Hanya sebagian kecil dari dekorasi asli yang tersisa, tetapi kualitas karya, kecanggihan desain, dan berbagai warna yang digunakan benar-benar menakjubkan. Bagian-bagian yang tersisa dari Masjid Biru Tabriz yaitu; gerbang masjid, aula yang besar, serambi-serambi besar, dan ruang-ruang kecil berbentuk oktagonal.

Di kedua sisi masjid terdapat koridor yang memanjang, di sana berdiri sisa-sisa kamar dengan atap berkubah. Dinding masjid diperkuat dengan lempengan marmer dan dihiasi dengan ubin mosaik yang luar biasa.

Gerbang masjid ini dilapisi dengan ubin mosaik berkualitas tinggi, sementara langit-langitnya dibentuk melengkung yang dipercantik dengan ubin pirus cerah. Pintu masuk utama dihiasi dengan seni mosaik yang memuat ayat-ayat al-Quran yang ditulis dalam khat Tsuluth dan Kufi. Prasasti yang terukir di pintu masuk juga memuat Nematollah ibn Mohammad Bavab, salah satu ahli kaligrafi paling terkemuka yang merancang pola ubin unik. Nama Jahan shah juga tertulis di pintu masuk.

Dari sisa bangunan asli dapat diketahui bahwa masjid sebagian besar ditutupi dengan ubin pirus dan heksagonal yang dihiasi dengan pola geometris dan arabesque serta prasasti yang berbeda. Salah satu bagian paling menarik dan luar biasa dari Masjid Biru adalah bagian atap yang dibalut dengan emas dan lapis lazuli. Ketika pengunjung menatap bagian ini, ia akan merasakan ketenangan dari eksistensi manusia dan kedamaian di rumah Tuhan.

Saat ini Masjid Biru adalah salah satu objek wisata utama di Tabriz yang menarik ribuan pengunjung Iran dan mancanegara setiap tahun. Halaman masjid sangat menarik bagi wisatawan dengan taman-taman bunga yang indah. Selain itu, Khaghani Garden di dekat masjid menyediakan tempat yang bagus untuk beristirahat.
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Rasulullah Saw sebagai pemimpin umat Islam, memikul tanggung jawab penuh dalam urusan manajemen masjid. Para sahabat juga memperlakukan masjid tidak hanya sebagai rumah ibadah, tetapi untuk basis kegiatan sosial dan politik umat. Jika masjid dipisahkan dari politik Islam, musuh tidak akan pernah terusik dengan tempat itu, karena ia hanya difungsikan sebagai rumah ibadah dan shalat berjamaah.

Masjid adalah rumah Tuhan dan tempat yang paling dicintai oleh kaum Muslim. Ia berfungsi sebagai wadah pertama untuk pendidikan al-Quran dan pusat kajian masalah agama. Di waktu yang sama, ia juga merupakan institusi politik pertama di tengah masyarakat Muslim. Rasulullah Saw melakukan diskusi tentang prinsip-prinsip politik Islam di masjid dan mengajak sahabat bermusyawarah dalam banyak urusan.

Pasca kemenangan Revolusi Islam di bawah pimpinan Imam Khomeini ra, masjid-masjid di Iran kembali menikmati posisi hakikinya seperti era permulaan Islam. Para individu yang aktif di masjid terlibat langsung dalam gerakan revolusi.

Selama periode itu, masjid memainkan peran sebagai basis interaksi masyarakat. Dalam situasi genting, di mana Revolusi Islam belum memiliki lembaga-lembaga yang sesuai dengan parameter Islam, masjid mampu mengisi kevakuman itu dan berperan untuk mengkonsolidasikan kekuatan rakyat. Setelah kemenangan revolusi, banyak dari program pemerintahan Islam seperti, pelaksanaan referendum, dewan lokal, markas mobilisasi, dan keperluan lain dilakukan di masjid.

Dalam menjelaskan kedudukan Islam, Imam Khomeini ra berkata, "Masjid adalah tempat untuk mengatur urusan-urusan. Masjid telah memberikan kemenangan ini kepada bangsa kita, ini adalah basis penting yang harus diperhatikan oleh bangsa ini, jangan berpikir bahwa sekarang kita telah menang, apa yang ingin kita lakukan lagi dengan masjid? Kemenangan kita adalah untuk mengelola masjid."

Masjid memainkan peran besar dalam melawan kekufuran dan ateisme. Gerakan Revolusi Islam muncul dari jantung masjid dan tempat suci ini telah menghembuskan kekuatan untuk gerakan perlawanan rakyat Iran.

Imam Khomeini ra menyadari posisi penting masjid dan dalam pesannya kepada kaum Muslim dunia mengatakan, "Jika haram (tempat suci), Ka'bah, masjid, dan mihrab, bukan benteng untuk tentara Tuhan dan para pembela agama dan kemuliaan para nabi, lalu dimana benteng perlindungan mereka?"

Masjid – sebagai basis Islam – tidak pernah jauh dari politik, karena Islam sendiri tidak bisa dipisahkan dari politik, Islam tanpa politik adalah bukan Islam.

Imam Khomeini ra menuturkan, "(Jika ada yang berkata) Islam terpisah dari politik dan Islam hanya sebuah tata cara ibadah antara kita manusia dan Tuhan, datangilah masjid-masjid kalian dan berdoa apa saja yang kalian inginkan, dan bacalah al-Quran sebanyak yang kalian mau, namun masalah pemerintahan bukan urusan kalian! Jika demikian, ketahuilah ini bukan Islam!"

Beliau juga menganggap masjid sebagai tempat untuk menyampaikan realitas persoalan kaum Muslim dan mengatakan, "Tugas para ulama di masjid dan surau-surau adalah menyampaikan tentang kejahatan Israel kepada masyarakat."

Perlu dicatat bahwa ada perbedaan antara politik masjid dan politisasi masjid. Islam tidak membolehkan politisasi masjid dan menyeretnya untuk memenuhi kepentingan kelompok atau partai tertentu. Berdasarkan definisi agama tentang masjid, ia tidak boleh menjadi basis politik sebuah partai tertentu, masjid adalah rumah Allah dan milik seluruh lapisan masyarakat Muslim. Jadi, ia tidak terkait dengan partai atau kelompok tertentu.
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Masjid Vakil atau Soltani adalah sebuah masjid bersejarah di kota Shiraz, Iran Selatan yang dibangun pada periode Zandiyan (Zand). Shiraz memiliki iklim yang bersahabat dan menjadi pusat perdagangan regional selama lebih dari seribu tahun. Shiraz adalah ibukota Persia selama Dinasti Zand dari tahun 1750 hingga 1781, serta beberapa tahun selama periode Safavid.

Masjid Vakil terletak di sekitar Vakil Bazaar dan Vakil Bath. Selain Masjid Vakil, Zandiyan membangun kompleks besar Vakil atas perintah Karim Khan Zand.

Masjid Vakil didirikan antara tahun 1751 dan 1773 atas perintah Karim Khan Zand, pendiri Dinasti Zandiyah. Namun, prasasti ubin yang ditemukan di masjid itu memuat nama-nama raja Dinasti Qajar dan memperkuat dugaan bahwa dekorasi masjid belum rampung pada era Zandiyan dan kemudian disempurnakan oleh para penguasa Qajar. Kemungkinan lain adalah renovasi dan penggantian ubin terjadi selama periode Qajar.

Masjid Vakil memiliki area seluas 8.660 meter persegi dengan dua pintu masuk dan dua aula di sisi selatan dan timur. Setiap pintu memiliki lebar tiga meter dan tinggi delapan meter. Pintu masuk masjid dan aula dihiasi dengan ubin berwarna dengan motif bunga yang indah dan ayat-ayat al-Qur'an dengan khat tsuluts dan naskh.

Luas aula sekitar 2.700 meter persegi dan ditopang oleh 48 tiang bermotif ular (serpent column) dengan mahkota tiang daun acanthus. Tiang-tiang ini memiliki tinggi 5 meter dan berdiameter 80 cm.

Dua koridor yang mengarah ke kiri dan kanan akan menyambut pengunjung dan halaman masjid akan terlihat setelah melangkah beberapa meter dari koridor. Karena tidak memiliki taman, area datar halaman dipercantik dengan balutan ubin tujuh warna khas Shiraz.

Dua daun pintu di sisi utara masjid terbuat dari kayu dan merupakan warisan dari era Zandiyan. Daun pintu ini memiliki tinggi 8 meter dengan lebar 3 meter. Ubin-ubin yang indah menghiasi pintu masuk dan sudut melengkung di atas pintu dipercantik dengan dekorasi muqarnas yang penuh warna.

Halaman masjid dilapisi dengan potongan batu-batu besar. Halaman ini berbentuk persegi empat dengan sebuah kolam besar dibangun di tengahnya. Dari keempat sisi halaman, para pengunjung bisa melihat serambi masjid yang mengitari seluruh bangunan.

Di sisi utara halaman, dibangun sebuah gerbang yang sangat besar dan megah yang terkenal dengan Tagh-e Morvarid (Pearl Arch). Gerbang ini sangat unik dari segi arsitektur, penataan ubin, ukiran, dan pahatan yang menghiasinya. Ini adalah sebuah mahakarya yang dikenal dengan mutiara batu permata, yang menerangi masjid di kegelapan.

Sebuah mimbar berdiri kokoh di bagian paling depan masjid. Mimbar ini terbuat dari sepotong batu marmer hijau dengan 14 anak tangga dan ia merupakan mahakarya dari periode Zand. Batu marmer ini didatangkan dari area tambang Maragheh, Provinsi Azerbaijan ke kota Shiraz. Ia merupakan sebuah bongkahan marmer besar dan kemudian dipahat untuk menjadi mimbar.

Mengenai nilai dari mimbar ini, Karim Khan Zand mengatakan, "Jika dulu aku membangun mimbar ini dari emas, biayanya akan lebih murah." 

Di samping mimbar berdiri sebuah mihrab yang menghadap ke arah kiblat. Batu marmer dipakai untuk menutupi dinding mihrab hingga ketinggian satu meter, selebihnya dilapisi ubin tujuh warna dengan pola bunga. Seni muqarnas dipakai untuk mendekorasi langit-langit mihrab.

Pekerjaan renovasi dilakukan akhir-akhir ini untuk mempertahankan masjid kuno Vakil. Perbaikan ini mencakup pengerjaan ubin, sistem pencahayaan, pekerjaan plester, lantai halaman, dan semua aspek lain agar bangunan masjid tetap terawat. Masjid Vakil terdaftar sebagai warisan nasional Iran pada tahun 1932.

Masjid Vakil adalah destinasi yang wajib dikunjungi bagi para turis domestik dan asing. Masjid ini langsung menarik perhatian para pengunjung dengan pilar-pilar kolosalnya, karya pengubinan yang halus, dan mimbar marmer yang indah.

Masjid ini dibuka pada 8:30 pagi sampai pukul 20:30 malam di musim semi dan musim panas, sementara untuk musim gugur dan dingin, pengunjung akan disambut mulai pukul 8:30 pagi sampai 20:00 malam.
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Masjid – sejak awal permulaan Islam sampai sekarang – memainkan peran sebagai pusat untuk kegiatan ibadah dan pengajaran al-Quran serta berfungsi sebagai sebuah lembaga politik. Ketika merintis sistem pemerintahan Islam di Madinah, Rasulullah Saw membangun masjid sebagai pusat untuk perkumpulan orang-orang Muslim.

Setelah tiba di Madinah, Rasulullah Saw memerintahkan pembangunan masjid dan ikut membantu prosesnya. Pembangunan Masjid Nabawi merupakan sebuah langkah yang sangat penting dalam mendirikan pemerintahan Islam. Selain untuk tempat ibadah, masjid ini juga berfungsi sebagai pusat komando dan operasional pemerintahan Islam, pengadilan untuk masyarakat, sekolah untuk mengajari hukum-hukum Islam, dan markas untuk mobilisasi tentara Islam dalam gerakan jihad melawan kafir.

Dengan melihat posisinya di tengah kaum Muslim, dapat dikatakan bahwa masjid memiliki peran yang besar dalam menjalankan urusan duniawi dan ukhrawi umat Islam.

Sejarah Islam juga mengakui peran tersebut. Banyak peristiwa penting lahir dari masjid dan banyak gerakan kebangkitan yang dimulai dari tempat ini. Sebagai contoh, dalam kebangkitan Revolusi Islam Iran, masjid menjadi salah satu unsur penting dan efektif dalam membentuk kebangkitan Islam dan menciptakan iklim untuk kemenangannya.

Masjid menjadi basis untuk mengatur semua perkara yang berhubungan dengan revolusi. Dosen studi Islam dan bahasa Persia di Universitas Berkeley California, Profesor Hamid Algar mengatakan, "Masjid menjadi inti utama terbentuknya Revolusi Islam Iran dan pada dasarnya, salah satu unsur penting dalam kemenangan revolusi adalah menghidupkan kembali masjid dan seluruh fungsi-fungsinya."

Menurutnya, peran masjid bukan lagi tempat mengasingkan diri, di mana orang-orang berlindung untuk menjauhi dunia, mengambil wudhu, melakukan ibadah atau menyimak bacaan al-Quran. Sebaliknya, masjid berubah menjadi basis perlawanan dan pusat komando. Singkatnya, masjid seutuhnya berperan seperti di zaman Rasulullah.

Setelah Revolusi Islam tersebar ke seluruh Iran, masjid memiliki posisi yang sangat strategis dalam gerakan ini. Pidato para ulama dan tokoh disampaikan di masjid, surau, dan husainiyah. Mereka memberikan pencerahan kepada publik tentang praktek korupsi, kezaliman, diskriminasi, dan ketidakadilan yang mengakar dalam struktur politik, ekonomi, sosial dan budaya.

Peran masjid sama-sama efektif dalam menolak rezim despotik oleh rakyat dan dalam menyadarkan bangsa Iran serta menemukan identitas mereka yang terlupakan. Melalui rumah Allah Swt, masyarakat menemukan kembali indentitas Islamnya dan kembali pada budaya orisinil, cita-cita yang luhur, dan nilai-nilai kemanusiaan Islam.

Tentu saja gerakan kebangkitan Islam ini tidak terbatas di Iran, tetapi juga menyebar ke negara-negara lain. Sebagai contoh, rakyat Palestina – yang terinspirasi dari Revolusi Islam – terjun ke lapangan sesuai dengan kondisi politik, ekonomi, dan sosialnya, dan mereka memilih masjid sebagai basis perlawanan. Mereka yakin bahwa rezim arogan seperti, Amerika Serikat dan Zionis Israel adalah bukan kekuatan yang tak terkalahkan, dan ada peluang untuk melawan mereka.
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Masjid Imam dikenal juga sebagai Masjid Shah, Masjid Jadid Soltani, dan Masjid Jami' Abbasi adalah sebuah masjid bersejarah dan sangat indah yang berdiri kokoh di kota Isfahan, Iran. Masjid ini dibangun pada masa Dinasti Safawi atas perintah Sultan Shah Abbas I.

Masjid ini berdiri di sisi selatan Naghsh-e Jahan Square dan kawasan Grand Bazaar Esfahan, dan dianggap sebagai salah satu mahakarya arsitektur Persia di era Islam. Sultan Shah Abbas memindahkan ibukota Dinasti Safawi ke Isfahan pada tahun 1597 dengan tujuan memusatkan kegiatan politik, ekonomi, agama, dan budaya.

Masjid Imam adalah monumen arsitektur terbesar Shah Abbas yang terletak tidak jauh dari Sungai Zayandeh. Masjid ini dirancang oleh arsitektur Ali Akbar Isfahani di atas lahan seluas 12.264 meter persegi. Pembangunannya dimulai pada tahun 1611 Masehi dan selesai sekitar 1630 selama masa pemerintahan Shah Safi, pengganti Shah Abbas.

Sultan Shah Abbas I membangun masjid ini dengan biaya pribadinya dan menghadiahkan pahalanya kepada kakeknya, Shah Tahmasp Safawi. Masjid Imam bersama dengan Naghsh-e Jahan Square terdaftar sebagai situs warisan dunia UNESCO.

Bagian penting Masjid Imam adalah sebuah kubah dan aula utama yang terletak di bawah kubah itu, dua buah menara di gerbang masuk ke aula utama dan berdekatan dengan kubah, dua buah menara di gerbang masuk menuju halaman masjid dan bisa diakses dari Naghsh-e Jahan Square, empat gerbang pembentuk halaman masjid dan baru terlihat setelah menginjakkan kaki di halaman, aula bagian timur dan barat (kiri-kanan kubah), Madrasah Sulaimaniyeh di sebelah timur yang ditandai dengan kubah kecil, dan Madrasah Nasiriyeh di bagian barat dengan kubah di atasnya.  

Menurut berbagai laporan, masjid ini menggunakan 18 juta batu bata dan 475.000 ubin. Di bagian bawah dinding digunakan potongan-potongan besar batu marmer yang dipahat. Batu ini diambil dari area tambang di sekitar Isfahan dan kebetulan penemuannya bersamaan dengan rencana pembangunan masjid.

Aula masjid di sebelah timur berukuran lebih besar, tetapi sederhana dan tanpa dekorasi khusus. Sementara aula barat lebih kecil, namun dihiasi dengan ubin mozaik tujuh warna dengan berbagai pola.

Gerbang Masjid Imam memiliki tinggi 27 meter dengan bentuk setengah lingkaran dan diapit oleh dua menara setinggi 42 meter. Semua dinding gerbang ini dibalut dengan ubin mosaik tujuh warna dan pola lukisan. Ketika melewati gerbang masuk, pengunjung akan menjumpai halaman utama masjid dengan sebuah kolam di tengahnya.

Gerbang masuk masjid menampilkan dekorasi ubin yang terbaik dari bangunan itu sendiri. Ubin-ubin yang dipakai di Masjid Imam kebanyakan berwarna biru, kecuali untuk melapisi ruangan aula, yang kemudian dikembalikan ke warna yang lebih sejuk, kuning-kehijauan.

Pengunjung akan dibuat takjub dengan arsitektur kubah masjid yang dapat memantulkan suara. Jika berbicara di bawah kubah ini, suaranya akan memantul dan terdengar ke semua bagian masjid dan dapat ditangkap oleh orang yang berada di dalamnya. Banyak wisatawan asing dan Iran berdiri di bawah titik pusat kubah untuk menguji pantulan suara mereka. Ini menjadi bukti bahwa arsitek Iran mampu menciptakan bangunan yang dilengkapi dengan akustik, tidak kalah dengan bangunan modern apapun.

Kubah besar menjadi struktur masjid yang paling mencolok dan terlihat dari semua sudut Naghsh-e Jahan Square. Tinggi kubah Masjid Imam mencapai 53 meter dan menjadi yang tertinggi di Isfahan ketika selesai dibangun pada tahun 1629. Ciri khas kubah arsitektur Iran adalah menggunakan ubin warna-warni untuk menutupi bagian luar, demikian juga dengan bagian dalam kubah. Kubah-kubah ini akan terlihat seperti batu pirus karena pantulan cahaya matahari.

Bangunan Masjid Imam menggunakan ubin mozaik dengan gaya haft rangi (tujuh-warna). Menurut Jean Chardin, kelembaban udara Iran yang rendah membuat warna-warna menjadi lebih hidup dan lebih kontras dengan beragam pola.

Di bagian barat masjid, terdapat sebuah halaman terpisah untuk menempatkan jam matahari yang dibuat oleh Syeikh Bahai, ilmuwan terkenal dan matematikawan periode Shah Abbas.

Meskipun melibatkan banyak arsitek dan seniman dalam pengerjaannya, tetapi keserasian dan kesatuan setiap bagian masjid akan membuat takjub pengunjung, seolah-olah semua bagian masjid ini dikerjakan oleh satu orang.

Para mengunjung ke Isfahan bisa mengakses Masjid Imam dari sisi selatan Naghsh-e Jahan Square dengan menggunakan taksi, bus kota, atau metro.
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Masjid – sebagai pusat utama budaya yang lahir dari pemikiran agama – menyimpan kapasitas besar untuk berkiprah dalam kehidupan individu dan sosial masyarakat Muslim. Dalam budaya Islam, masjid adalah rumah ibadah, basis pergerakan, madrasah pendidikan, dan tempat untuk kegiatan politik.

Masjid sudah menjadi basis untuk kegiatan politik sejak awal permulaan Islam. Rasulullah Saw menunjukkan kapasitas besar masjid kepada masyarakat dengan memusatkan seluruh kegiatannya di tempat itu, dan secara praktis menegaskan Islam bukan agama satu dimensi. Dengan demikian, kaum Muslim selalu berkumpul di masjid untuk kegiatan apapun.

Hubungan antara masjid dan politik tidak hanya terjadi di masa Rasulullah Saw, tetapi hubungan ini justru lebih dominan pada periode setelahnya. Sejarawan Mu'tazilah, Ibnu Abi al-Hadid mengatakan, "Setelah pembunuhan khalifah ketiga, masyarakat datang untuk berbaiat kepada Imam Ali as, tetapi beliau menolaknya. Masyarakat terus mendesak sehingga beliau tidak punya jalan lain.

Imam Ali berkata, "Jika kalian mendesakku agar menerima baiat, lakukanlah di masjid, karena baiat denganku tidak boleh sembunyi-sembunyi, tetapi harus atas permintaan kaum Muslim dan di muka umum." Imam Ali kemudian bergerak ke masjid yang diikuti oleh masyarakat dan mereka kemudian berbaiat dengan beliau di masjid."

Mengenai peran utama masjid dalam budaya, ekonomi, politik, dan persatuan di antara umat Islam, Marcel Boisard dalam bukunya "l 'humaisme de l' Islam" menulis, "Masjid merupakan faktor penting dalam menjaga persatuan dan solidaritas di tengah umat Islam dunia, terutama di era kontemporer di mana umat Islam menunjukkan antusiasme yang sama dan kuat seperti tahun-tahun awal Islam, dan masjid telah berubah menjadi pusat-pusat untuk mendidik para ulama dan basis gerakan dan kebangkitan kaum Muslim terhadap penindas."

"Secara perlahan, masjid menemukan kembali posisinya seperti di tahun-tahun awal Islam. Pembangunan perpustakaan dan aula di dalam masjid telah mengungkap sebuah fakta bahwa dalam Islam, masjid bukan hanya untuk shalat – seperti dugaan sebagian orang – dan ia benar-benar salah satu dari basis politik dan penting umat Islam," ujarnya.

Dewasa ini, berbagai organisasi dan kelompok menjadikan masjid sebagai basis untuk kegiatan sosial dan politik mereka. Dengan cara ini, mereka bisa melakukan kegiatan dakwah, merekrut anggota, membuka kelas pelatihan, dan mengerahkan kekuatan spiritual masyarakat untuk melawan kezaliman dan penindasan.

Imam Khomeini ra, pemimpin Revolusi Islam Iran dan sosok yang menghidupkan kembali hubungan agama dan politik di Dunia Islam mengatakan, "Mihrab adalah tempat untuk perang, perang dengan syaitan maupun perang dengan tiran. Dari mihrab-mihrab ini harus muncul perang seperti sebelumnya. Wahai masyarakat, jagalah masjid kalian sehingga kebangkitan ini membuahkan hasil."

Tentu saja, krisis politik dan sosial dalam beberapa dekade terakhir ikut membantu menghidupkan dimensi politik masjid. Para imam dan khatib menyampaikan khutbah yang terkait dengan masalah politik dan isu-isu internasional untuk memberikan wawasan kepada kaum Muslim.
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Masjid Seyyed Isfahan adalah masjid terbesar dan paling terkenal yang merupakan peninggalan era Qajar. Nama masjid ini diambil dari nama pendirinya yaitu Sayid Muhammad Bagher Shafti, salah satu ulama besar di Isfahan pada pertengahan abad ke-19. Bangunan ini adalah hasil dari perkawinan arsitektur Islam dan Iran yang indah dan tempat terbaik untuk mempelajari seni ubin era Qajar.

Masjid Seyyed Isfahan dikenal sebagai salah satu mahakarya arsitektur era Qajar, karena dekorasi ubin yang menakjubkan dengan pola bunga dan kaligrafi yang indah. Setiap sudutnya memperlihatkan arsitektur dan seni dekorasi yang indah. Masjid ini sangat besar dan tidak selesai dikerjakan pada masa Sayid Bagher Shafti. Setelah kematiannya, putra dan cucunya melanjutkan pekerjaan dan merampungkan pembangunan. Makam sang pendiri dan keluarganya terletak di belakang serambi kecil di sisi timur iwan utara masjid.

Pada tahun 1245 Hijriyah (1829 M), Sayid Bagher Shafti meletakkan batu pertama pembangunan masjid di area seluas 8.000 meter persegi. Sultan Qajar waktu itu, Fath-Ali Shah Qajar menganggap Sayid tidak akan mampu membangun masjid sebesar itu. Dia kemudian menawarkan kemitraan, tetapi Sayid menolaknya dan berkata, "Aku akan menjulurkan tanganku kepada Allah Swt." Dengan demikian, Sultan Qajar tidak terlibat dalam pembangunan itu.

Masjid Seyyed memiliki total luas 8.075 meter persegi. Bagian penting masjid ini mencakup dua aula besar, dua kubah besar dan kecil, sebuah mihrab, tiga gerbang masuk, sebuah menara jam besar, sebuah madrasah dengan 45 kamar tidur siswa di lantai atas masjid, dan sebuah kolam di tengah-tengah halaman masjid.

Iwan utama masjid berada di sisi selatan halaman dan menempel dengan ruangan berkubah dan aula besar yang ditopang oleh tiang-tiang batu. Di atas iwan ini dibangun sebuah menara jam yang seluruhnya dipercantik dengan ubin tujuh warna.

Halaman masjid ini selama bertahun-tahun hanya beralaskan tanah dan kemudian dipasangi tegel. Lantai halaman di bagian kiri dan kanan masjid dibuat agak lebih tinggi, sementara sisanya dibangun datar. Masjid Seyyed mengalami kerusakan di beberapa sudut selama perang Iran-Irak dan kemudian diperbaiki kembali.

Mihrab Masjid Seyyed sangat indah dan seluruh bagiannya dilapisi dengan ubin tujuh warna bermotif bunga, kecuali dinding bawah mihrab (dengan ketinggian sekitar 60 cm) dipasangi tegel marmer dengan ukuran besar. Kaligrafi diukir di sepanjang gerbang mihrab, sementara langit-langitnya menggunakan dekorasi muqarnas. Warna kuning keemasan mendominasi warna ubin dinding mihrab dan memancarkan kilauan. Kusen mihrab dibuat dari batu marmer yang dipahat dengan bagian atas melengkung.  

Uniknya, masjid dengan arsitektur yang indah dan megah ini dibangun oleh seorang ulama. Mirza Hussein Khan Ansari dalam buku Tarikh Esfahan menulis, "Masjid-masjid besar biasanya dibangun oleh para raja, tapi Masjid Seyyed didirikan oleh seorang ulama yaitu Sayid Bagher Shafti."

Masjid Seyyed menjadi pusat perhatian karena dipoles dengan ubin warna-warni cerah yang khas, pola-pola bunga, dan kaligrafi dengan berbagai jenis khat. Masjid ini banyak dikunjungi wisatawan yang ingin mengenal gaya artistik dan arsitektur yang indah dari era Qajar. Masjid ini terletak di seyyed mosque street, Isfahan, Iran.
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Pada permulaan Islam, masjid memainkan fungsinya sebagai pusat kegiatan politik. Rasulullah Saw dengan memusatkan banyak kegiatan di masjid, ingin memberi pemahaman kepada masyarakat tentang hubungan dan keterkaitan politik dan masjid.

Politik dalam Islam bukanlah perilaku licik, tipu daya, dan penghalalan segala cara untuk mencapai tujuan, tetapi gerakan dan aktivitas yang sah untuk mewujudkan cita-cita Islam dan menegakkan perintah Tuhan di muka bumi.

Gerakan dan upaya seperti ini membutuhkan sebuah dukungan yang kuat sehingga manusia memiliki batu sandaran yang kokoh. Perjuangan ke arah sana tentu saja banyak rintangan dan rentan penyimpangan. Sumber dukungan yang kuat itu adalah shalat dan tempat terbaik untuk menunaikannya adalah masjid.

Kedekatan hati, tali persaudaraan, dan persahabatan di antara kaum Muslim akan menguat ketika mereka berdiri dalam barisan yang rapi untuk shalat di masjid. Ritual ini tanpa disadari akan menumbuhkan sebuah solidaritas agama-politik di tengah kaum Muslim.

Kehadiran di masjid juga akan menambah wawasan politik jemaah shalat. Para khatib bisa memberikan pencerahan dengan menjelaskan kondisi umat Islam, persoalan yang dihadapi mereka, dan isu-isu internasional. Kegiatan diskusi yang digelar di masjid juga sangat efektif dalam meningkatkan wawasan dan penyadaran kepada masyarakat.

Kehadiran aktif di masjid akan menumbuhkan kesadaran umat dan mengusir kelalaian. Dalam pandangan agama, kelalaian adalah sebuah kondisi terburuk yang kadang menimpa umat Islam. Kelalaian adalah kondisi yang menjauhkan seseorang dari Tuhan, realitas kehidupan, situasi politik terkini, sosial, dan budaya masyarakat.

Kelalaian akan memperlemah umat Islam dan membuat mereka tertinggal dari bangsa-bangsa lain. Al-Quran sendiri mencela orang-orang yang lalai dan menganggap kehidupan mereka lebih rendah dari binatang.

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai." (Al-A'raf ayat 179)

Menurut ayat ini, tapal batas kehidupan manusia dan hewan adalah kelalaian dan kesadaran. Orang-orang yang lalai telah tertutup mata, hati, dan pendengarannya dan selalu dimanfaatkan oleh pihak lain. Mereka sedang melayani kepentingan orang lain tanpa menyadarinya atau berpikir tentangnya. Padahal, kehidupan seseorang harus dibarengi dengan kesadaran, wawasan, dan sikap merdeka.

[bookmark: _Toc67651035]Sejarah Masjid Sheikh Lotfollah Isfahan

Masjid Sheikh Lotfollah adalah sebuah masjid bersejarah dan terkenal di kota Isfahan, Iran yang dibangun pada abad ke-11 Hijriyah atas perintah Sultan Shah Abbas I. Pembangunan masjid ini memakan waktu 18 tahun. Masjid ini terbilang sebuah mahakarya dari segi arsitektur dan teknik pengubinan. Ia berdiri di sisi timur Naghsh-e Jahan Square dan berhadap-hadapan dengan Istana Ali Qapu dan tidak jauh dari Masjid Imam.

Banyak pihak percaya bahwa bangunan ini tidak benar-benar memiliki peran sebuah masjid seperti masjid-masjid lain. Kubah masjid ini tidak dilengkapi dengan menara, padahal di semua masjid terkenal, menara adalah bagian yang tak terpisahkan dari arsitekturnya.

Sebelum Islam, menara dibangun sebagai navigator dan pos pengawas di atas gedung-gedung, dan kehadiran menara menandai keberadaan sebuah kota. Setelah kedatangan Islam, menara telah menjadi simbol masjid dan difungsikan sebagai tempat panggilan shalat.

Masjid Sheikh Lotfollah sengaja tidak dibuat menara karena hanya dibuat khusus untuk orang-orang kerajaan dan keluarga raja. Bahkan para pelancong yang datang ke Isfahan pada era Safawi, tidak banyak bercerita tentang masjid tersebut. Hal ini terjadi mungkin karena dua faktor; pertama, Masjid Imam yang sama-sama berada di Naghsh-e Jahan Square, lebih banyak menyita perhatian karena lebih besar dan megah, dan kedua Masjid Sheikh Lotfollah pada masa itu merupakan wilayah privasi kerajaan dan tidak terbuka untuk umum.

Masjid Sheikh Lotfollah adalah model unik dari seni pengubinan dan merefleksikan arsitektur yang rumit dan profesional. Masjid ini dirancang bersamaan dengan dimulainya pembangunan Charbagh (taman segi empat) dan Bagh-e Hezar Jarib di lereng Gunung Soffeh di selatan Isfahan. Proyek taman ini diresmikan pada puncak kejayaan era Safawi, tetapi sekarang sudah tidak berbekas. Disebutkan bahwa Masjid Sheikh Lotfollah berdiri di atas bekas reruntuhan masjid tua.

Menurut dokumen sejarah, Masjid Sheikh Lotfollah dibangun untuk menghormati kedudukan Sheikh Lutfallah Meisi. Sheikh Lutfallah ibn Abdul Karim atau Sheikh Lutfallah Jabal Amili adalah seorang faqih dan ulama Syiah dari Meiss al-Jabal, sebuah distrik di Lebanon.

Sheikh Lutfallah datang ke Iran untuk mendukung misi dakwah para raja Safawi dalam menyebarkan mazhab dan memuliakan para fuqaha dan ilmuwan Syiah. Shah Abbas mendukungnya dan Sheikh diundang untuk tinggal di Isfahan. Setelah menetap di Isfahan, Shah Abbas memerintahkan Sheikh untuk membangun masjid dan sebuah madrasah. Dia kemudian mengajar di masjid itu dan memimpin shalat Jumat. Penamaan ini dilakukan setelah wafatnya Sheikh Lutfallah.

Menurut para sejarawan, orientalis, dan arkeolog dunia, Masjid Sheikh Lotfollah merupakan salah satu dari manifestasi indah budaya dan peradaban Iran kuno. Seorang Iranolog asal Amerika, Profesor Arthur Upham Pope dalam bukunya "A Survey of Persian Art" menulis, "Masjid yang terletak di timur Shah Square dan di depan Istana Ali Qapu adalah salah satu mahakarya arsitektur yang luar biasa di seluruh Asia. Masjid indah ini yang bersinar seperti kilauan permata dalam sejarah arsitektur Iran, diberi nama Sheikh Lotfollah. Shah Abbas membangun masjid ini untuk menghormati ayah mertuanya, Sheikh Lutfallah, salah satu ulama pada masa itu dan ia dibangun di atas sisa-sisa sebuah masjid tua.

Shah Abbas membutuhkan sebuah permata berharga seperti itu di hadapan Istana Ali Qapu dan mungkin ini juga yang mendorongnya untuk membangun sebuah bangunan yang sangat sulit untuk disebut sebagai karya manusia yaitu menyempurnakan keindahan alun-alun besar."

Profesor Upham Pope di bagian lain bukunya menambahkan, "Kecacatan terkecil sekali pun tidak terlihat di bangunan ini, ukurannya sangat tepat, sketsa rancangannya sangat kuat dan indah, dan singkatnya ini adalah sebuah kesepakatan antara dunia fantasi dan emosi dengan sebuah keheningan dan ketenangan, yang mewakili rasa estetika dan sumbernya tidak lain kecuali keyakinan agama dan ilham Tuhan…"

Penulis lain yang juga berbicara tentang keindahan masjid tersebut adalah Louis Khan I, seorang arsitek terkemuka dunia. Mengenai Masjid Sheikh Lotfollah Isfahan, ia berkata, "Saya hanya bisa membayangkan karya seperti itu di alam fantasi."

Lebih jauh tentang sejarah Masjid Sheikh Lotfollah bisa Anda ikuti pada seri berikutnya.
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Sebelumnya sudah disinggung bahwa politik dalam Islam adalah sebuah kegiatan yang bersih dan bertujuan untuk mewujudkan cita-cita Islam dan pada masa Rasulullah Saw, masjid menjadi pusat untuk kegiatan ini.

Masyarakat Muslim bisa menambah pengetahuan dan wawasan politiknya dengan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid. Di antara semua ibadah, shalat hari raya dan Jumat memiliki dimensi politik yang lebih besar karena muatan khutbah yang disampaikan oleh khatib.

Masjid memainkan peran penting dalam merapatkan barisan umat Islam, memperdalam wawasan politik mereka, dan mengidentifikasi musuh yang merongrong agama Islam. Pada dasarnya, keahlian identifikasi musuh merupakan sebuah model pengetahuan politik yang bisa dikembangkan dengan baik di masjid.

Dalam pandangan Rasulullah Saw, salah satu tanda orang yang berakal adalah mengenal musuh dan memeranginya. Mengenai pentingnya mengenal musuh, beliau bersabda, "Ketahuilah bahwa orang yang paling berakal adalah orang yang mengenal Tuhannya dan menaati-Nya, kemudian mengenal musuhnya dan menolak tunduk padanya."

Jadi, tanda orang berakal adalah mengenal musuh dan tidak tunduk pada keinginan-keinginannya. Individu yang mengenal musuh dengan lebih baik, ia akan mengambil langkah-langkah yang kuat dan lebih rasional. Imam Ali as juga mengingatkan tentang pentingnya mengenal musuh dengan mengatakan, "Musuh tetap terhitung banyak bahkan jika jumlahnya satu orang."

Masjid adalah benteng untuk melawan konspirasi musuh dan membela nilai-nilai Ilahi. Pidato dan ceramah yang disampaikan khatib dan da'i selain berisi tentang nilai-nilai akhlak, juga memuat isu-isu politik dunia Islam dan cara-cara untuk menggagalkan konspirasi musuh.

Dalam sejarah, musuh-musuh Islam sangat menentang pelaksanaan shalat Jumat dan perkumpulan masyarakat Muslim di masjid pada hari Jumat, seperti yang terjadi di Palestina pendudukan atau Bahrain. Pemimpin Revolusi Islam Iran Ayatullah Sayid Ali Khamenei dalam sebuah pidato menjelaskan alasan penentangan musuh terhadap kegiatan shalat Jumat.

"Musuh memusuhi shalat Jumat, begitu muncul sebuah isu di negara, mereka menunggu hari Jumat datang untuk melihat sikap yang akan diambil di atas mimbar masjid dan ketika sikap ini diketahui oleh masyarakat luas, musuh akan mulai melancarkan serangan… sekarang juga demikian. Jika ada yang berpikir bahwa kegiatan shalat Jumat – sebagai sebuah perkumpulan di arena politik dan gerakan publik – sudah dilupakan oleh musuh negara ini, maka ia telah keliru."

Imam Ali Ridha as dalam sebuah hadis mengingatkan tentang urgensitas khutbah shalat Jumat dan mengatakan bahwa filosofi khutbah ini adalah untuk menjelaskan kebenaran dan kebatilan serta realitas yang terjadi di tengah umat.

Imam Ridha as berkata, "Khutbah Jumat ditetapkan karena hari Jumat adalah hari kehadiran masyarakat luas. Khutbah adalah sarana untuk memberi nasihat, mengajak pada ketaatan, dan memperingatkan tentang maksiat kepada Allah, mengenalkan mereka terhadap kemaslahatan agama dan dunia mereka, menginformasikan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka yang bisa berpengaruh terhadap takdir mereka. Disyaratkan dua khutbah karena pertama untuk menyampaikan pujian kepada Allah dan yang kedua untuk mengumumkan kebutuhan, peringatan, rasa takut dan harapan, perintah-perintah Ilahi, dan segala hal yang berkaitan dengan kemaslahatan dan kerusakan masyarakat Muslim."

Dengan mengangkat isu-isu penting politik, ekonomi, sosial dan budaya dalam khutbah, shalat Jumat akan memiliki dampak-dampak berikut; penyadaran umat tentang pengetahuan Islam dan fenomena penting sosial dan politik, menciptakan solidaritas dan koherensi lebih antar kaum Muslim, memperbaharui semangat spiritual, dan memupuk kerjasama untuk memecahkan masalah.
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Masjid Sheikh Lotfollah adalah salah satu masjid bersejarah paling populer di kota Isfahan, dan tidak seperti kebanyakan masjid, ia tidak memiliki menara. Masjid ini juga tidak memiliki halaman, dan pintu masuknya langsung bersentuhan dengan Naghsh-e Jahan Square. Ini terjadi mungkin karena posisinya yang berada persis di hadapan Istana Ali Qapu (markas dan pusat pemerintahan raja-raja Safawi).

Atas perintah Shah Abbas, sebuah terowongan bawah tanah dibangun dari Istana Ali Qapu ke masjid, sehingga para wanita dari keluarga kerajaan tidak perlu berjalan menyeberangi alun-alun. Mereka bisa mencapai masjid tanpa terlihat di depan umum.

Uniknya lagi, posisi kubah Masjid Sheikh Lotfollah tidak terletak di tengah-tengah gerbang pintu masuk, tetapi ia berada pada sudut hampir 45 derajat. Akibatnya, bila dilihat dari arah alun-alun, gerbang masjid dan kubah tidak jatuh pada titik yang sama. Letak asimetris ini dibuat untuk menempatkan mihrab yang searah dengan kiblat.

Dinding masjid yang tebal dilapisi dengan ubin biru, pirus, putih, dan kuning. Ubin dihiasi dengan pola arabesque yang rumit dan motif-motif bunga. Ayat-ayat al-Quran ditampilkan di berbagai sudut dinding, sementara dinding bagian timur dan barat dihiasi dengan syair Sheikh Bahai.

Mihrab Masjid Sheikh Lotfollah adalah salah satu mahakarya terbaik dari segi keindahan dan kerumitannya. Mihrabnya dipercantik dengan ubin mosaik, dekorasi muqarnas, dan pola arabesque yang sangat halus dan rapi. Nama arsitektur masjid ini juga terukir di salah satu sudut mihrab dan terdapat sebuah prasasti dengan bunyi, "Dikerjakan oleh hamba yang fakir dan hina lagi membutuhkan rahmat Allah Swt, Mohammad Reza ibn Hussein Isfahani."

Sebuah prasasti lain juga menempel di dinding dekat mihrab yang memuat hadis dari Nabi Muhammad Saw dan Imam Jakfar Shadiq as. Di samping hadis juga terpahat sebuah bait syair. Kaligrafi ini ditulis oleh Ali Reza Abbasi, master kaligrafi Iran yang terkenal.

Puncak kubah Masjid Sheikh Lotfollah memiliki tinggi sekitar 32 meter dari permukaan tanah dan tampak lebih rendah dibanding kubah masjid-masjid lain. Uniknya, kubah dengan diameter 12 m ini bisa berubah warna di siang hari dari krim ke merah muda, tergantung pada kondisi cahaya.

Interior dan eksterior kubah masjid ini dianggap sebagai salah satu kubah terindah di dunia dengan ditutupi oleh ubin mosaik luar dan dalamnya. Sebanyak 16 jendela kisi untuk pencahayaan dan ventilasi udara dibangun di bagian bawah kubah. Jendela kisi ini dihiasi potongan-potongan ubin kecil berwarna biru dari luar dan dalam dengan motif bunga.

Permainan cahaya dan warna yang luar biasa – yang masuk melalui 16 jendela kisi di kubah – akan memukau setiap pengunjung. Dinding-dinding masjid ini menggunakan ubin mosaik tujuh warna (disebut kashi haft-rang di Persia). Ubin yang dipasang di masjid ini merupakan salah satu model terbaik dari arsitektur Islam-Iran.

Sepanjang lingkaran kubah dihiasi dengan arabesque putih, biru tua, dan biru serta kaligrafi al-Quran dengan khat thuluth putih dengan latar biru gelap, dan asma-asma Allah Swt.

Sudut kubah yang paling unik adalah bentuk seperti burung merak yang didesain di titik pusat interior. Bulu ekor burung merak ini akan terlihat ketika cahaya matahari menerobos dari lengkungan di atas pintu masuk masjid. Tentu saja melukis bentuk binatang di masjid tidak umum dan tidak sesuai syariat, tetapi gambar merak di kubah Masjid Sheikh Lotfollah hanya bayangan cahaya dan akan terlihat dengan bantuan pancaran sinar matahari.

Masjid Sheikh Lotfollah merupakan salah satu magnet wisata di Isfahan dan sangat layak untuk dikunjungi. Pengunjung bisa menikmati beberapa objek wisata dan peninggalan sejarah sekaligus saat berkunjung ke Naghsh-e Jahan Square.


[bookmark: _Toc67651038]Fungsi dan Peran Masjid (40)

Masjid telah menjadi tempat utama perkumpulan kaum Muslim sejak kehadiran Rasulullah Saw di Madinah. Seluruh pertemuan dan pidato Rasul berlangsung di tempat suci ini. Masjid selain sebagai pusat kegiatan dakwah dan bimbingan masyarakat, juga berfungsi sebagai tempat menerima delegasi bangsa-bangsa lain yang ingin bertemu Rasulullah.

Pada masa khalifah, masjid mempertahankan fungsinya sebagai basis pemikiran, ibadah, politik, dan sosial bagi masyarakat Muslim. Keputusan-keputusan penting yang terkait dengan urusan kaum Muslim dibuat di tempat tersebut.

Dalam Islam, berhubungan dengan Allah Swt tidak terbatas pada waktu dan tempat tertentu, berbeda dengan agama lain yang menetapkan tempat khusus untuk menyeru Tuhan seperti gereja atau kuil.

Individu Muslim wajib untuk menyesuaikan dirinya dengan hukum Islam di semua kondisi dan kewajiban ini juga perlu disampaikan ke orang lain. Prinsip amar makruf dan nahi munkar dalam Islam berangkat dari kewajiban ini. Meski demikian, kaum Muslim membutuhkan sebuah basis yang kuat sehingga hukum Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sosial dan politiknya. Basis yang kuat ini tidak lain kecuali masjid yang bertugas memperkuat landasan pemikiran dan akidah kaum Muslim.

Masjid memainkan peran penting dalam menjaga dan memperkuat landasan pemikiran dan budaya Islam. Di tempat suci ini, parameter dan nilai-nilai agama diajarkan kepada masyarakat sehingga mereka terjaga dari serangan budaya, politik, dan bahkan militer musuh.

Di antara semua aspek itu, budaya sangat rentan terhadap serangan dan pengaruh asing. Serangan budaya merupakan salah satu jenis invasi yang paling umum dan cara efektif untuk mencapai tujuan imperialisme. Dengan mengubah budaya, sebuah negara dapat ditaklukkan tanpa perlu pengerahan pasukan.

Pada dasarnya, serangan budaya adalah sebuah serbuan musuh untuk menjajah identitas dan pemikiran orang-orang. Penjajahan model ini kadang sangat frontal sehingga berpengaruh pada perilaku masyarakat.

Masjid – sebagai basis utama dakwah dan pendidikan agama – memiliki peran penting dalam menangkal serangan ini. Strategi serangan budaya umumnya sangat rapi sehingga bukan hanya individu masyarakat yang tidak menyadari invasi ini, tetapi juga menganggap transformasi budaya sebagai syarat untuk pertumbuhan dan mobilitas, serta menyebutnya sebagai dinamika budaya.

Untuk itu, salah satu prioritas setiap masyarakat Muslim adalah mengenal gerakan serangan budaya, mempelajari metode serangan, dan menyiapkan cara-cara untuk menangkalnya.

Salah satu fungsi utama masjid adalah melawan konspirasi musuh-musuh Islam, menyadarkan masyarakat Muslim dari serangan budaya, memperkenalkan strategi untuk mencegahnya, dan mengajari cara-cara untuk menangkalnya.

Ceramah, pengajian, dan perkumpulan keagamaan dapat menjadi salah satu cara untuk menangkal serangan budaya, dan masjid adalah wadah terbaik untuk aktivitas ini. Masyarakat bisa menerima pendidikan agama dan budaya serta mengetahui tentang bentuk serangan musuh, dan mempelajari cara-cara untuk melindungi budayanya. Mereka juga akan mengetahui sejarah serangan budaya di negara-negara Muslim dan mengambil pelajaran darinya.

[bookmark: _Toc67651039]Sejarah Masjid Jamek Yazd (Jameh Mosque of Yazd)

Masjid Jamek Yazd adalah sebuah bangunan bersejarah yang berusia lebih dari 900 tahun yang terletak di Provinsi Yazd, Iran. Masjid ini dibangun pada masa Dinasti Al-e Bouyeh. Dokumen sejarah menyebutkan beberapa nama lain masjid ini seperti, Masjid Jum'eh Shahrestan, Masjid Jamek Atiq, Masjid Jum'eh Qadim, dan Masjid Jamek Nouw.

Masjid ini menjadi bukti bagi kehebatan para arsitek Iran di masa lalu dengan pengetahuan dan keahlian yang sangat sempurna. Masjid dengan menara yang menjulang tinggi dan ubin biru ini juga berfungsi sebagai mercusuar bagi orang-orang di gurun untuk menemukan jalan mereka.

Masjid Jamek Yazd menggunakan bentuk ubin seperti mosaik, tersusun dari potongan-potongan warna yang berbeda dan kemudian gabungkan untuk menghasilkan pola yang unik.

Bangunan dasar Masjid Jamek Yazd dibangun oleh banyak penguasa pada periode ke-6 Hijriyah. Masjid ini didirikan dari gabungan tiga masjid tua pada periode yang berbeda selama 100 tahun. Ini memakan waktu lama karena setiap sudut dari bangunan kuno ini dibangun oleh orang yang berbeda.

Mungkin orang pertama yang mendirikan Masjid Jamek Yazd adalah penguasa Safari, Amr Leith. Namun, pendiri yang paling terkenal adalah A'la Al Dowleh Kalanjar, gubernur Yazd antara tahun 1095 Masehi hingga 1119 M. Masjid ini pernah mengalami rusak total dan bangunan yang ada sekarang dibangun oleh Sayid Rukn al-Din Mohammad Qazi. Pemugaran dan renovasi terus dilakukan hingga satu dekade terakhir.

Tempo dulu, para penguasa memilih pusat kota Yazd sebagai lokasi pembangunan masjid besar ini. Luas pondasi masjid mencapai 9.800 meter persegi, sementara area yang dihiasi ubin, pola dekoratif, dan sudut-sudut lain sekitar 500 meter persegi. Panjang bangunan mencapai 104 meter dan lebarnya 99 m dengan tujuh gerbang yang terkoneksi ke banyak jalan dan gang.

Struktur Masjid Jamek Yazd terdiri dari sebuah pintu masuk utama yang tinggi, sepasang menara, dua aula utama, dua ruang untuk musim dingin di sisi timur dan barat aula utama, kolong kubah, dan sebuah halaman yang luas. Ruang-ruangg masjid ini didesain khusus untuk setiap musim. Karena iklim yang panas dan kering di daerah gurun, ruangan dirancang untuk tetap sejuk di musim panas dan hangat di musim dingin.

Masjid ini memiliki sebuah pintu masuk yang sangat tinggi dan cukup populer sehingga menarik setiap pengunjung ke arahnya. Tinggi gerbang ini mencapai 24 meter dan seluruh sisinya dipercantik dengan ubin mosaik yang indah khas Persia. Pintu ini juga dihiasi dengan ayat-ayat al-Quran, pola bunga, dan prasasti yang berisi catatan renovasi.

Sepasang menara menjadi mahkota gerbang tersebut dan ia dikenal sebagai menara tertinggi di Iran. Kedua menara ini ditambahkan pada era Safawi dan memiliki tinggi 52 meter. Selain tingginya yang mencolok, seluruh permukaan menara dilapisi dengan ubin mosaik yang sangat indah sehingga terlihat benar-benar menakjubkan dan megah.

Diameter bangunan dasar menara sekitar 6 meter dan semakin ke atas, diameternya semakin berkurang. Hanya satu dari menara ini yang memiliki tangga dan dapat dinaiki.

Masjid ini memiliki sebuah kubah megah double-shell yang dihiasi dengan ubin bentuk geometris warna pirus dan putih serta bentuk bunga saponaria vaccaria. Kalimat al-Mulku Lillah tertulis di lingkaran batang kubah dengan khat kufi.

Interior kubah masjid sangat menakjubkan dengan menggunakan pola dekoratif arabesque dan empat skylight dengan bentuk geometris. Ayat-ayat al-Quran yang ditulis di pinggir kubah telah menambah kemuliaan dan keindahannya.

Seluruh permukaan mibrab dilapisi dengan ubin mosaik yang membentuk pola-pola bunga yang indah. Nama arsitek dan tanggal pembangunan masjid tertulis di atas dua potong ubin dengan pola bintang yang dipasang di salah satu sudut mihrab. Langit-langit mibrab menggunakan dekorasi muqarnas yang dilapisi dengan ubin mosaik warna biru.

Ubin mosaik warna lapis lazuli dan pirus dengan desain slavia dan geometrik terlihat di berbagai sudut masjid. Ubin mosaik ini ditata dengan sangat indah dan rapi oleh para seniman Iran di dinding masjid.

Masjid Jamek Yazd terletak di distrik kota tua Yazd dan merupakan salah satu objek wisata paling populer di kota ini. Masjid abad ke-12 ini masih digunakan sampai sekarang. Ia adalah model mosaik Persia terbaik dan telah terdaftar sebagai Situs Warisan Nasional Iran.

[bookmark: _GoBack]Mengingat suasananya yang tenang, seseorang dapat menghabiskan berjam-jam untuk beribadah atau hanya menikmati karya arsitektur Islam Persia yang dihiasi dengan harmoni unik dari desain artistik. Pencahayaan tidak langsung yang berasal dari pantulan cahaya dinding merupakan salah satu fitur unik dari masjid kuno ini.
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